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ABSTRAK 
 Karst pada umumnya tersusun dari batu gamping, biasanya meloloskan air 
hujan melalui celah-celah batuan tersebut. Hal ini yang mengakibatkan 
kekurangan air pada saat musim kemarau tiba yang mengakibatkan hilangnya air 
permukaan. Kami telah melakukan penelitian untuk mengidentifikasi akuifer di 
sekitar kawasan Karst Gombong Selatan, tepatnya berada di kecamatan Buayan, 
yang meliputi desa Nogoraji, Jogomulyo, dan Jatiroto, dengan menggunakan 
metode geolistrik menggunakan konfigurasi schulmberger, dengan jumlah titik 
sounding sebanyak 19 data. Dari data yang diperoleh kemudian diolah dengan 
software IPI2win untuk 1D dan 2D dengan menggunakan software RockWorks15. 
Dari hasil penelitian ini didapat delapan jenis batuan dengan nilai resistivitas yang 
berbeda-beda meliputi : top soil dengan range 1,88-199 𝛺m, lempung 0,178-4,82 
𝛺m, tufa 5,06-11,6 𝛺m, napal tufaan 13-18,7 𝛺m, napal 20,2-42,1 𝛺m, pasir 54,5-
88,6 𝛺m, breksi 106-164 𝛺m dan pasir gampingan 360-432 𝛺m. Dari jenis batuan 
yang didapat maka diperoleh jenis batuan yang tergolong akuifer dan bukan 
akuifer, batuan yang tergolong akuifer adalah pasir, breksi dan pasir gampingan, 
dengan batuan yang bukan akuifer itu napal, tufa, napal tufaan, lempung. Untuk 
persebaran akuifer di bagi lagi berdasarkan akuifer dangkal dan akuifer dalam. 
Dari penelitian didapatkan akuifer dangkal pada kedalaman 2-25 m, dengan 
ketebalan sekitar 2,1-16,2 m sedangkan untuk akuifer dalam ditemukan pada 
kedalaman 35-200 m, dengan ketebalan sekitar 32-150 m.  
Kata kunci : Akuifer, Karst Gombong Selatan, Metode Geolistrik Konfigurasi  
Schlumberger, VES 
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ABSTRACT 
Karst is usually composed from limestone, which often leaks rain water through 
holes in the limestone. As the result, drought often happens during dry season. We 
conducted a study to identify aquifer using geo-electric method with 
Schlumberger configuration. This study is conducted around the Southern 
Gombong Karst Region in Buayan district, precisely in Nogoraji, Jogomulyo, and 
Jatiroto village. We used 19 sounding points in the location. Then, the data were 
processed using software IPI2win for 1D modelling, and for 2D modelling, we 
used software RockWorks 15. Based on this study, we found 8 types of rocks with 
various resistivity value ranges: 1.88-199 𝛺m, 0.178-4.82 𝛺m, 5.06-11.6 𝛺m, 13-
18.7 𝛺m, 20.2-42.1 𝛺m, 54.5-88.6, 106-164 𝛺m, and 360-432 𝛺m, for top soil, 
clay, tuff, tuffaceous marl, marl, sandstone, breccia, and limestone, respectively. 
According to these types of rocks, we identified several aquifers, namely 
sandstone, breccia, and limestone. Additionally, we also identified non-aquifer, 
namely marl, tuff, tuffaceous marl, and clay. These aquifers are categorized as 
shallow and deep aquifer. The shallow aquifer is located at the depth of 2-25 m, 
with the thickness about 2.1-16.2 m. The deep aquifer is located at the depth of 
23-200 m, with the thickness approximately 32-150 m. 
Keywords : Aquifer, Southern Gombong Karst, Geoelectric Method with 
Schlumberger configuration, VES 
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